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ABSTRAK 
 
Skripsi ini berjudul “ Kolaborasi Hulagu Khan dan Nasiruddin At-Tusi Terhadap 
Pengembangan Dunia Islam Pasca Runtuhnya Dinasti Abbasiyah”. Skripsi ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana kolaborasi  Hulagu Khan dan Nasiruddin 
At-Tusi terhadap pengembangan dunia Islam pasca penaklukan Baghdad yang 
meliputi tokoh-tokoh yang berperan dalam hal tersebut. Penelitian ini 
menggunakan metode Sejarah dan menggunakan penelitian kepustakaan (Library 
Research). Adapun urutan penelitian ini adalah Heuristik, kritik sumber, 
Interpretasi dan Historiografi. Selanjutnya, hasil penelitian ini adalah 
mengemukanya dua tokoh utama dalam pengembangan dunia Islam pasca 
takluknya kota Baghdad yaitu Hulagu Khan  seorang panglima perang pasukan 
Mongol dan Nasiruddin At-Tusi seorang ilmuwan multi-talenta. Kedua tokoh ini 
bertemu pada saat penaklukan benteng Alamut oleh bangsa Mongol. Nasiruddin 
At-Tusi merupakan tahanan di benteng tersebut akhirnya di bebaskan. Hulagu 
Khan melihat dalam diri At-Tusi memiliki kecerdasan dan pandai bertutur kata di 
atas rata-rata orang awam, selanjutnya mengangkat At-Tusi menjadi penasehat 
pribadinya. Kolaborasi antara Hulagu Khan dan Nasiruddin At-Tusi pada 
akhirnya membuat dunia Islam mampu berkembang kembali. 
 
Kata Kunci: Hulagu Khan, Nasiruddin At-Tusi, Pengembangan Dunia Islam 
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KATA PENGANTAR 
ا نمحرلا الله مسبميح ارل 
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan segala rahmat, anugerah, 
karunianya, sehingga dengan izin-Nya penulis masih mampu menyelesaikan kewajiban 
akademik yaitu menulis sebuah karya ilmiah yang berjudul Kolaborasi Hulagu Khan 
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sedalam-dalamnya kepada Ayahanda  Drs. Abd Rahman dan Ibunda Sa’da tercinta serta 
keluarga yang telah memberikan kasih sayang tanpa batas, pendidikan dan  do’a yang 
tiada henti kepada penulis. Kemudian penulis juga mengucapkan ribuan terima kasih 
kepada Ibu Dr. Hj. Nuraini A. Manan sebagai pembimbing I dan Bapak  Muhammad 
Thaib, Lc, M. Ag sebagai pembimbing II yang memiliki andil besar dalam penulisan 
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membimbing sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Ucapan terima 
kasih yang tak terhingga kepada Bapak ketua prodi Sejarah Kebudayaan Islam Sanusi S. 
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Penulis juga melayangkan ucapan terima kasi kepada sahabat-sahabat seperjuangan 
di Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam yaitu Suhaimi, M. Reza Karya, Kautsar, Ardian 
Afriansyah, Arisnawati, Rosmaniar dan seluruh teman-teman Unit 02, serta teman-teman 
jurusan SKI leting 2014. Semoga dengan berakhirnya pendidikan di jurusan, maka ilmu 
yang telah diraih berguna bagi masyarakat, bangsa dan negara.  
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Kemudian juga penulis menyadari bahwasanya skripsi ini masih jauh dari kata 
sempurna, banyak kekurangan dan kelemahan baik dari penulisan maupun isinya. Oleh 
karena itu penulis mengharapkan kritik serta saran dari pembaca untuk lebih baiknya 
skripsi ini. Sebagai akhir kata penulis berharap skripsi ini bermanfaat bagi kita semua dan 
semoga semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini 
mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah SWT.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Bangsa Mongol yang terkenal dengan penaklukan-penaklukan ke berbagai 
wilayah di seluruh dunia akhirnya membuka babak baru, yaitu rencana 
penyerangan ibukota  Daulah Abbasiyah yag menjadi pusat pemerintahan dunia 
Islam. Hulagu Khan memprakarsai penyerangan  Baghdad, sebelumnya ia terlebih 
dahulu menduduki benteng-benteng yang ada di sekitar Baghdad, salah satunya 
benteng milik kaum Syiah Ismailiyah yang terletak di pegunungan Alamut. Yang 
berdomisili di benteng tersebut di kenal dengan sekte Hassasin, ketika menguasai 
benteng tersebut Hulagu Khan menawan ratusan tawanan yang berdomisili di 
tempat tersebut; salah satunya adalah Nasiruddin At-Tusi yang kemudian hari Ia 
dikenal sebagai cendekiawan Islam.
1
 
At-Tusi menjadi tawanan yang mendapat perhatian lebih dari Hulagu 
Khan di karenakan kefasihan lidahnya, pengetahuannya akan Astronomi dan 
intelegensinya yang luar biasa. Dalam waktu singkat ia mendapatkan kepercayaan 
dari Hulagu Khan sehingga di angkat menjadi penasehatnya.
2
 
Meskipun telah menjadi penasehat pasukan Mongol, At-Tusi tidak mampu 
menghentikan ulah dan kebiadaban Hulagu  Khan yang membumi hanguskan kota 
metropolis intelektual dunia yaitu kota Baghdad, pada tahun 1258 
                                                          
 
1
 Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996) hal. 166 
2
 Jamil Ahmad, Seratus Muslim..., hal. 167  
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M. Terlebih di saat itu, dinasti Abbasiyah berada dalam kekuasaan Khalifah Al-
Musta’sim yang lemah.3 
At-Tusi melihat bahaya yang sangat besar ketika Hulagu Khan menyerang 
Baghdad, di mana  Ia juga membasmi kota-kota Islam di sepanjang jalan serta 
menghilangkan warisan budaya Islam yang telah di pertahankan sejak lama. Bila 
hal ini di biarkan berlarut-larut, maka kemungkinan besar bangsa Mongol dapat 
merubah peradaban Islam menjadi peradaban Jahiliyah kembali. Oleh karena itu, 
At-Tusi menggunakan kewenangannya sebagai orang kepercayaan Hulagu Khan 
untuk menyelamatkan banyak nyawa umat muslim yang ada di Baghdad.  
Pengembangan dunia Islam pasca runtuhnya Baghdad sebagai ibukota 
Khilafah Islamiyah tidak dapat dipisahkan oleh kontribusi Nasiruddin At-Tusi, ia 
merupakan salah seorang cendekiawan muslim dalam ilmu pengetahuan seperti 
Fiqh. Filsafat, Sains dll
4
. Nasiruddin yang ikut dalam rombongan Hulagu Khan 
yang sebelumnya menjadi tawanan perang pada akhirnya banyak menyelamatkan 
kaum muslimin dari amukan Hulagu Khan; meskipun Ia tidak dapat mencegah 
Hulagu Khan dalam menyerang Baghdad.
5
 
Pasca penyerangan kota Baghdad oleh Hulagu Khan, maka kesedihan 
yang sangat mendalam di rasakan oleh kaum Muslimin di seluruh penjuru dunia. 
Hulagu Khan menetap di Baghdad selama dua tahun penuh sebelum melanjutkan 
kembali penyerangannya terhadap Mesir. Setelah penyerangan Baghdad, Hulagu 
                                                          
 
3
 Abu Ahmadi,dkk, Filsafat Islam, (Semarang, Toha Putra, 1988) hal. 231 
4
 Daniz Ramiz, The Scientist ahead of centuries: Nasiraddin Tusi, (Baku: MM-S, 2014), 
hal. 66 
5
 Jurnal Bayan, Vol.II, No. 3, hal. 149 
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Khan mendapatkan gelar Ilkhan yang berarti Khan yang agung, lalu gelar ini di 
warisi kepada keturunannya. Kemudian hari gelar Ilkhan ini menjadi sebuah 
pemerintahan yang bernama Dinasti Ilkhaniyah beribu kota di Tabriz, 
Azerbaijan.
6
  
Dengan adanya Nasiruddin At-Tusi di barisan Hulagu Khan, 
pengembangan dunia Islam dapat diteruskan kembali dengan adanya wewenang 
dari beliau. Maka tidak heran meskipun Baghdad telah runtuh, tetapi cahaya Islam 
masih bisa terpancar dengan terangnya di belahan bumi yang lain.
7
 
Kepercayaan yang di berikan oleh Hulagu Khan di gunakan dengan 
sebaik-baiknya oleh Nasiruddin At Tusi, maka tidak heran ketika ia hendak 
mendirikan sebuah Observatorium yang terletak di Maragha mendapatkan 
dukungan dari Hulagu Khan. Manuskrip-manuskrip ilmu pengetahuan yang 
tersebar di penjuru wilayah Islam di kumpulkannya kembali guna membangkitkan 
kembali kejayaan peradaban Islam pasca runtuhnya Baghdad.  
Berdasarkan latar belakang di atas maka, penulis tertarik untuk menulis 
tentang Kolaborasi  Hulagu Khan Dan Nasiruddin At-Tusi Dalam 
Pengembangan Dunia Islam Pasca Runtuhnya Dinasti Abbasiyah, sehingga 
memperoleh informasi mendetail 
B. Rumusan Masalah  
Berangkat dari latar belakang di atas, yang akan menjadi  rumusan 
masalahnya sebagai berikut: 
                                                          
 
6
 Ahmad Al-Usairy, Sejarah Islam Sejak Zaman Nabi Adam Hingga Abad XX, (Jakarta: 
Akbar Media Eka Sarana), hal. 324    
7
 Jurnal Bayan..., hal. 153 
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1. Apa yang di lakukan oleh Hulagu Khan dan Nasiruddin At-Tusi dalam 
mengembangkan dunia Islam pasca runtuhnya Dinasti Abbasiyah?  
2. Bagaimana peran Hulagu Khan dan Nasiruddin At-Tusi dalam 
pengembangan dunia Islam? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari rumasan masalah ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana kolaborasi Hulagu Khan dan Nasiruddin 
At-Tusi dalam pengembagan dunia Islam.  
2. Untuk mengetahui peran Hulagu Khan dan Nasiruddin At Tusi dalam 
pengembangan dunia Islam. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian dalam proposal ini adalah : 
1. Manfaat Akademis yaitu : 
Hasil dari penelitian ini di harapkan bisa mengembangkan wawasan 
khazanah ilmu pengetahuan, menambah bahan bacaan atau bahan referensi, 
dapat di jadikan sebagai suatu informasi tentang Sejarah sehingga para 
pembaca dapat mengetahui dan menambah keilmuan khususnya mengenai 
peran Hulagu Khan beserta Nasiruddin At-Tusi  dalam pengembangan dunia 
Islam. 
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2. Manfaat Praktis 
1. Bagi penulis 
Dapat menambah pengetahuan bagi penulis sendiri tentang peran 
Hulagu Khan dan Nasiruddin At-Tusi dalam pengembangan dunia Islam 
pasca runtuhnya Daulah Abbasiyah. 
2. Bagi masayarakat 
Penelitian ini dapat bermanfaat di kalangan masyarakat, siswa, 
PEMDA, dan dapat di jadikan sebagai bahan referensi. 
E. Penjelasan Istilah  
Untuk menghindari salah pengertian dan pemahaman terhadap pembaca, 
maka penulis perlu menjelaskan beberapa kata yang tersirat di dalam penelitian 
ini. adapun istilah yang akan di jelaskan adalah sebagai berikut: 
1. Kolaborasi: Di dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Kolaborasi 
artinya kerjasama
8
 
2. Nasiruddin At-Tusi: Cendekiawan muslim yang memiliki pengetahuan 
multitalenta seperti filsafat, Fiqh, Astronomi, dan Sains.9 
3. Hulagu Khan: Cicit dari Jengis Khan sang penguasa Mongol yang telah 
banyak menaklukkan negeri-negeri Islam.10 
4. Daulah Ilkhaniyah: Pemerintahan Mongol yang didirikan oleh Hulagu 
Khan pasca runtuhnya Daulah Abbasiyah.
11
 
                                                          
 
8
 Suchan Yasyin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amanah, 1997), hal. 295  
9
 Daniz, Ramiz, The Scientist Passed Ahead..., hal. 67 
10
Ali Muhammad Ash-Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya Bangsa Mongol, (Jakarta: 
Pustaka Al-Kautsar, 2009), hal. 305   
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F. Tinjauan Pustaka 
Secara umum, penelitian ini dilakukan dengan merujuk pada beberapa 
penelitian dan karya-karya lain yang serupa di antaranya, karya Ali M. Ash-
Shallabi   yang berjudul Bangkit dan Runtuhnya Bangsa Mongol. Pada buku ini 
terdapat sedikit perbedaan  kajiannya yang mana buku ini mengkaji mengenai 
kebangkitan dan perkembangan bangsa Mongol yang mencakup seluruh silsilah 
keluarganya , sedangkan penulis lebih menitik beratkan pada tokoh Hulagu Khan 
yang melakukan penyerangan terhadap Baghdad dan perannya terhadap 
pengembangan dunia Islam pasca Abbasiyah runtuh. 
Dalam artikel yang berjudul Nasir al-Din Tusi’s Ethics:Between 
Philosophy, Shi’ism and Sufism  karya Wilferd Madelung, artikel ini mengkaji 
bagaimana seorang Nasiruddin At-Tusi menjabarkan filsafat, pemahaman Syiah 
dan Sufistik. Sedangkan penulis hanya mengkaji bagiman kolaborasi Nasiruddin 
At-Tusi dalam mengembangkan dunia Islam. 
Dalam skripsi Nursyad yang berjudul Serbuan Bangsa Mongol Ke Kota 
Baghdad Dan Dampaknya Terhadap Keruntuhan Dinasti Abasiyah, menjelaskan 
bagaimana kronologi penyerangan Baghdad dan dampaknya bagi umat Islam. 
Yang membedakan dengan skripsi ini adalah penulis mengkolaborasikan Hulagu 
Khan dan Nasiruddin At-Tusi untuk mengembangakan dunia Islam. 
Dalam tesis karya Suryanti yang berjudul Peranan Dinasti Ilkhan (Bangsa 
Mongol) Terhadap Peradaban Islam Pasca Kehancuran Dinasti Abbasiyah Di 
                                                                                                                                                               
 
11
 Musyrifah Sunanto, Sejarah Islam Klasik: perkembangan Ilmu Pengetahuan Islam, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group), Hal. 189  
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Baghdad Tahun 1258-1343 M, menjelaskan bagaimana kehidupan umat Islam 
setelah dikuasai oleh pasukan Mongol pasca runtuhnya Dinasti Abbasiyah, 
sedangkan skripsi ini lebih menyoroti peran Hulagu Khan dan Nasiruddin At-Tusi. 
Dari tinjauan pustaka di atas, yang membedakan karya sebelumnya dengan 
karya yang ini ialah karya ini lebih menitik beratkan pada pengkolaborasian 
Hulagu Khan dan Nasiruddin At-Tusi dalam mengembangkan dunia Islam pasca 
runtuhnya Dinasti Abbasiyah.  
G. Metode Penelitian  
Metode merupakan suatu alat untuk mencapai sebuah penelitian maka dari 
itu didalam penelitian memerlukan metode agar tercapainya suatu penelitian. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode sejarah. Metode sejarah 
(historis) bertujuan untuk mengetahui masa lalu dan mencoba untuk memahami 
keadaan masa kini atas suatu peristiwa atau perkembangan yang terjadi pada masa 
lampau. 
Metode sejarah merupakan langkah-langkah yang diambil guna meneliti 
sebuah peristiwa yang terjadi pada masa lalu  berdasarkan sumber-sumber sejarah 
yang otentik kemudian menilainya secara kritis sehingga menghasilkan sebuah 
tulisan ilmiah tentang sejarah.
12
 
Dalam penelitian sejarah pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan 4 
langkah yaitu sebagai berikut: 
                                                          
 
12
 Dudung Abdurrahaman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 
1999), hal. 44 
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1. Heuristik (pengumpulan data) 
Heuristik adalah proses mencari dan mengumpulkan data yang diperlukan 
dari beberapa dokumen-dokumen yang tertulis dari masa lampau.
13
 Untuk 
memperoleh data tentang kolaborasi Hulagu Khan dan Nasiruddin At-Tusi 
terhadap pengembangan dunia Islam, cara penulis mengumpulkan data yaitu 
dengan membaca buku-buku, skripsi, jurnal dan artikel yang berkaitan dengan 
judul ini sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti (studi pustaka). 
2. Kritik Sumber 
Setelah mendapatkan bahan-bahan yang diperlukan penulis kemudian 
melakukan kritik sumber. Ada 2 macam kritik sumber yang penulis lakukan yaitu 
kritik eksternal (menilai dari luar apakah sumber itu asli atau palsu) dan kritik 
internal (adalah kritik internal adalah menilai dari dalam sebuah dokumen atau 
menilai kredibilitas data dalam sumber
 
).
14
 Dengan mengkritik sebuah sumber 
maka penulis bisa mengetahui tingkat keabsahan dan keaslian sebuah sumber. 
Sumber yang telah diperoleh harus di uji dan di telaah lebih mendalam sehingga 
sumber dapat di pastikan keasliannya.  
3. Interpretasi 
Setelah tahapan kritik, penulis melakukan suatu interpretasi. Interpretasi ini 
merupakan penafsiran sejarah atau sering disebut juga sebagai menganalisis 
sumber sejarah.
15
 Jadi, pada tahapan ini penulis menganalisis tentang sumber-
                                                          
 
13
 Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta:Ombak, 2007), hal. 85 
14
 Dudung Abdurrahaman, Metode..., hal. 58   
15
 Dudung Abdurrahaman, Metode..., hal. 64 
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sumber yang telah terkumpulkan baik itu dari buku, artikel maupun dari skripsi 
serta jurnal agar mendapatkan sebuah fakta yang relevan dan mendekati objek 
tentang kolaborasi Hulagu Khan dan Nasiruddin At-Tusi terhadap pengembangan 
dunia Islam.  
4. Historiografi 
Setelah melakukan tahapan-tahan di atas dengan sebaik-baiknya, penulis 
kemudian akan melakukan penulisan sejarah atau yang di kenal dengan 
Historiografi. Historiografi adalah cara penulisan, pemaparan, dan pelaporan hasil 
penelitian sejarah yang dilakukan untuk membuktikan fakta-fakta yang sudah ada 
menjadi sebuah penulisan sejarah.
16
 Dalam melakukan penulisan sejarah, penulis 
akan merangkum kembali hasil dari tiga metode sebelumnya serta menganalisanya 
kembali apabila di butuhkan.  
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memperoleh gambaran lebih jelas dan menyeluruh tentang 
penelitian ini, maka penulis membuat sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab pertama, merupakan pendahuluan,  yang berisi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, tinjauan 
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua merupakan pembahasan, yang berisi tentang biografi Hulagu 
Khan dan Nasiruddin At-Tusi. Di antaranya yaitu asal usul bangsa Mongol, silsilah 
keluarga Hulagu Khan, masa kecil dan pendidikan Nasiruddin At-Tusi, rekam 
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 Dudung Abdurrahaman, Metode..., hal. 67  
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jejak Hulagu Khan sebelum penyerangan Baghdad, serta awal perjumpaan 
Nasiruddin At-Tusi dengan Hulagu Khan. 
 Bab ketiga membahas tentang Duet Hulagu Khan dan Nasiruddin At-Tusi 
dalam pengembangan dunia Islam dengan sub judul prioritas peran Nasiruddin At-
Tusi dalam menyelamatkan khazanah ilmu pengetahuan Islam dari penghancuran, 
upaya Nasiruddi At-Tusi dalam membangkitkan kembali Khazanah Keilmuan 
Islam pasca runtuhnya Baghdad dan Duet Hulagu Khan dan Nasiruddin At-Tusi 
dalam pengembangan dunia Islam. 
 Bab Keempat yakni penutup, yang berisi kesimpulan-kesimpulan seluruh 
pembahasan dengan menyertakan saran-saran.  
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BAB II 
Biografi Hulagu Khan dan Nasiruddin At -Tusi 
A. Asal Usul Bangsa Mongol 
Bangsa Mongol mulai di kenal dalam sejarah dunia pada akhir abad ke-6 
Hijriyah atau abad ke-12 masehi, setelah mereka menginvasi wilayah yang begitu 
besar. Bangsa ini hampir menguasai separuh wilayah dunia dalam waktu singkat. 
Dalam jangka dua dekade saja, tepatnya dari abad ke-13 Masehi mereka sudah 
mampu membangun kekaisaran terbesar di seluruh dunia yang pernah tercatat 
dalam sejarah umat manusia. Dalam waktu singkat, wilayah yang tercatat di 
tambah tiga dekade selanjutnya dapat mereka taklukan antara lain; kepulauan 
Jepang dan wilayah samudera pasifik dari sisi timur, sampai pedalaman benua 
eropa dari sisi barat, lalu ke Siberia dan kawasan Baltik dari sisi utara, hingga 
sampai bagian utara jazirah Arab, Palestina dan Syam dari sisi selatan.
1
 
Suku bangsa Mongol hidup di wilayah bagian tengah benua Asia, tepatnya 
di antara sungai Seihun dan sungai Amu Dirya dari sisi barat hingga perbatasan 
Cina. Menurut suatu sumber Arkeologis, nenek moyang bangsa Mongol di 
perkirakan telah mendiami sebelah selatan gurun Gobi pada 100.000 sampai 
200.000 tahun yang lalu.
2
 Tepatnya pada masa Zaman Batu Awal. Sekitar abad 
pertama sebelum masehi, telah ada komunitas-komunitas manusia yang memiliki 
kebudayaan perunggu. Kebudayaan perunggu merujuk pada penggunaan alat-alat 
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perunggu dalam pekerjaannya (bronze-working peoples). Memasuki abad-3 SM, 
orang-orang Mongol mulai membentuk aliansi kesukuan untuk mengancam Cina. 
Mereka juga mulai menyebar ke pedalaman Asia sebagai pemburu di hutan 
maupun suku nomad.
3
 Bangsa Mongol terdiri dari puluhan suku,  mayoritas 
masyarakat suku tersebut memelihara ternak sebagai pekerjaannya. Mereka sering 
berpindah-pindah tempat tinggal di karenakan guna mencari padang rumput baru 
untuk pakan ternak mereka. 
Bangsa Mongol terbagi ke dalam dua kelompok besar yakni (1) suku 
Mongol yang mendiami kawasan stepa dan (2) mereka yang bertempat tinggal di 
dalam hutan. Suku Mongol yang tinggal di stepa, sebagaimana telah disinggung 
sebelumnya, berprofesi sebagai penggembala. Suku Mongol yang tinggal di hutan 
umumnya menggantungkan hidup pada berburu dan menangkap ikan di sungai.
4
  
Kedua golongan ini menjalin hubungan yang baik dan saling 
menguntungkan, suku Mongol hutan memasok kebutuhan bulu bagi suku Mongol 
stepa yang nantinya digunakan sebagai penghangat ketika musim dingin datang. 
Sedangkan suku Mongol stepa ada pula yang membiasakan diri menempa besi 
menjadi senjata yang selain digunakan sendiri juga di distribusikan ke suku 
Mongol hutan. Meskipun hubungan yang baik itu telah berjalan dalam kehidupan 
bangsa Mongol, akan tetapi ada saja konflik yang terjadi di antara mereka. Hal ini 
disebabkan karena watak mereka yang keras dan memiliki egoisme yang tinggi. 
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Pada masa awal, orang-orang Mongol menjalani kehidupan barbar. Tidak 
ada kata kebersihan dalam kamus kehidupan mereka, saling bertikai antar sesama 
dan tidak jarang sampai terjadinya pembunuhan. Bangsa Mongol pada umumnya 
menyembah matahari terbit, namun tidak jarang di antara mereka ada yang 
menganut kepercayaan Nestorian dan Sammaniyah yaitu kepercayaan terhadap 
kesucian berbagai peristiwa dan benda-benda alam. Dalam kepercayaan ini segala 
yang terdapat di alam merupakan ruh suci bagi bangsa Mongol antara lain yaitu 
sungai, mata air, guntur dan api.. 
5
   
Layaknya orang-orang Arab, bangsa Mongol juga menganut paham 
kesukuan yang sangat kental. Mereka sangat patuh dan tunduk terhadap kepala 
sukunya. Bangsa Mongol yang di kemudian hari di kenal hingga ke seluruh 
pelosok dunia berkat kepemimpinan seorang kepala suku yang termashyur yaitu 
Jengis Khan.  
Jengis Khan di lahirkan pada tahun 1162 M di wilayah Daeliyun 
Buldagha, Mongolia. Ia merupakan anak dari kepala suku yang bernama Yasugi 
Bahdur Khan. Jengis Khan bernama asli Temujin, ayahnya merupakan kepala 
suku yang berhasil menyatukan berbagai suku-suku Mongol lainnya sehingga Ia 
mewariskan kesatuan dan persatuan bangsa mongol kepada anaknya Temujin 
ketika Ia meninggal dunia.
6
 
Jengis Khan menggantikan ayahnya sebagai kepala suku ketika berusia 13 
tahun, di dalam sebuah sidang yang di ikuti oleh kepala suku aliansi suku-suku 
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Mongol maka di angkatlah Temujin menjadi kepala suku tertinggi bangsa Mongol 
menggantikan ayahnya. Pada pada saat itulah namanya di ganti menjadi Jengis 
Khan. 
Tugas pertama yang di emban oleh jengis khan pasca di angkatnya ia 
menjadi “Khan yang Agung”, yaitu menyatukan kembali suku-suku Mongol yang 
terpecah belah. Sebelumnya, Hal ini telah di lakukan juga oleh ayahnya, akan 
tetapi belum semua suku-suku Mongol yang berhasil di taklukan dan di ajak 
bergabung ke dalam aliansi besar bangsa mongol. Maka setelah hal tersebut 
tercapai maka mulailah bangsa mongol yang di pimpin oleh jengis khan 
meluaskan wilayah kekuasaan mereka.
7
 
Pada masanya, Jengis Khan juga membentuk suatu undang-undang berupa 
peraturan-peraturan  yang mempersatukan seluruh bangsa Mongol. Perundang-
undangan tersebut bernama El-Yassa. Di dalam undang-undang tersebut Jengis 
Khan bertekad ingin agar semua bangsa Mongol tunduk terhadap kekuasaannya, 
mengatur kehidupan bangsanya dan menaati semua aturan yang dititahkan 
olehnya. Karena itu undang-undang yang di buat oleh Jengis Khan mencakup 
hukuman yang sangat berat bagi yang melanggarnya hingga tidak ada lagi 
persengketaan dan permusuhan di antara suku-suku Mongol.
8
    
Tahun 1207-1215 Masehi merupakan awal pergerakan Jengis Khan dalam 
melakukan perluasan wilayah. Kejeniusan Jengis Khan dan keberanian orang-
orang yang loyal padanya menjadikan dominasi kekuasaannya meluas secara 
cepat keseluruh Mongolia dan daerah-daerah tetangganya, sehingga daerah 
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kekuasaannya terlihat di perbatasan Iran, Khawarizmia di Asia Tengah, yang 
luasnya meliputi Persia hingga Transoxiana.
9
  
Dalam kepemimpinannya jengis Khan juga mengadakan kontak dagang 
dengan pemimpin negeri tetangga yaitu Sultan Alauddin Muhammad Khawarizmi 
Syah, ia merupakan penguasa wilayah Khawarizmia. Dalam perdagangan tersebut 
terjadi suatu peristiwa yang pada akhirnya mencoreng perjanjian yang telah dibuat 
antara Jengis Khan dan Sultan Alauddin Muhammad Khawarizmi Syah. Yaitu 
pembunuhan terhadap para pedagang Mongol yang sedang berdagang di wilayah 
Khawarizmia. Hal ini memberikan sebuah alasan yang masuk akal bagi Jengis 
Khan untuk dapat menduduki dan menguasai wilayah khawarizmia. 
Maka setelah itu, di mulailah penyerangan terhadap wilayah Khawarizmia 
yang menjadi pintu masuk ke wilayah umat Islam. Kepemimpinan Sultan 
Alauddin Muhammad Khawarizmi Syah yang tidak terlalu cakap, dengan 
mudahnya pasukan Mongol menguasai wilayah Khawarizmia. Setelah jatuhnya 
wilayah Khawarizmia ke tangan pasukan Mongol, maka mulailah wilayah-
wilayah umat Islam yang lain berjatuhan pula ke tangan pasukan Mongol seperti 
kota Bukhara, Samarkand dan Rayy.
10
     
Dalam perluasan wilayah, Jengis Khan tidak hanya menyerang wilayah 
umat Islam saja. Akan tetapi mencapai wilayah Rusia bagian barat dan Georgia. 
Di dalam sebuah literatur lain di sebutkan bahwa kekaisaran Rusia pada saat itu 
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berhasail di serang oleh pasukan Mongol, sehingga pusat kekaisaran pada saat itu 
berhasil di duduki oleh pasukan Mongol. Sehingga Tsar memerintahkan untuk 
memindahkan ibukotanya ke kota  St. Petersburg.  
Perluasan yang di galang oleh Jengis Khan ke berbagai wilayah dunia 
dalam waktu yang lama membuat keadaan fisiknya melemah bersamaan dengan 
usianya mulai uzur. Pada saat itu ia jatuh sakit dalam sebuah pertempuran, 
sehingga ia di bawa pulang ke ibukota. Sebelum kematiannya, Jengis Khan 
sempat membagi wilayah taklukannya yang begitu luas menjadi empat bagian. 
Yang kemudian dibagi kepada empat orang puteranya yaitu Juchi, Chagatay, 
Ogotay dan Touly.
11
  
B. Silsilah Keluarga Hulagu Khan 
  
Setelah Jengis Khan mangkat dari tampuk kepemimpinan bangsa Mongol, 
berturut-turut kepemimpinan bangsa Mongol di gantikan oleh Ogotay Khan, 
Guyuk Khan dan yang terakhir adalah Mongke/Mangu Khan.  Jengis Khan 
meninggalkan wilayah kekuasaan Mongol begitu luas sehingga Ia memberikan 
tugas kepada putra-putranya untuk memerintah daerah tersebut. Chagatai 
mendapatkan bagian utara dan timur laut sungai Oxus atau yang lebih dikenal 
dengan wilayah Transoxiana, Ogotai terpilih menjadi Khan agung menggantikan 
Jengis Khan dan anak tertua yaitu Juchi mewarisi wilayah Siberia bagian barat 
(wilayah Rusia) dan stepa Qipchak termasuk Khawarizmia.  Sedangkan anak 
termuda yaitu Tuli mendapatkan wilayah Mongolia dan sekitarnya.
12
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 Sepeninggal Jengis Khan,  Touly(anak bungsu) mendapatkan wilayah 
ibukota Mongolia dan sempat menjadi pemimpin sementara bangsa Mongol 
selama dua tahun. Pada masa kepemimpiannya para pemuka bangsa Mongol 
menggelar Musyawarah besar untuk memilih pengganti Jengis Khan, pada 
akhirnya terpilihlah Ogotai menjadi pemimpin bangsa Mongol dan kemudian 
digelari „Khan‟ sehingga namanya menjadi Ogotai Khan.13 
     Setelah sekian lama kepemimpinan bangsa Mongol berada di keluarga 
Ogotai Khan, kemudian di lanjutkan dengan kepemimpinan Guyuk Khan, maka 
kepemimpinan selanjutnya di ambil alih oleh Mongke/Mangu pasca 
meninggalnya Guyuk Khan. Dalam kepemimpinannya, ia saling bekerja sama   
adiknya yaitu Hulagu. Sehingga ketika Mangu Khan ingin menaklukkan wilayah 
lain maka yang menjadi panglima perangnya adalah Hulagu.    
Hulagu merupakan keturunan dari Jengis Khan, ayahnya bernama Touly. 
Ia merupakan anak kedua dari dua bersaudara, kakaknya bernama Mangu 
(Monke) Khan. Dalam hal keyakinan, Hulagu merupakan pemeluk Buddha yang 
taat, sedangkan  ia beristrikan perempuan yang berkeyakinan Nasrani. Ali 
Muhammad Ash-Shallabi menjelaskan bahwa terjadinya perkawinan bangsa 
Mongol dengan umat Nasrani di karenakan penaklukan-penaklukan yang di 
lakukan oleh bangsa Mongol sampai ke wilayah Eropa, bangsa Eropa notabene 
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memeluk ajaran Nasrani, sehingga pada saat itulah terjadi interaksi antara bangsa 
Mongol dengan kaum Nasrani.
14
   
Hulagu merupakan termasuk orang yang sangat membenci Umat Islam ia 
memiliki impian untuk meluluh lantakkan peradaban Umat Islam sebagai ajang 
pembalasan dendam atas terbunuhnya saudagar-saudagar Mongol di tangan umat 
Islam.
15
 Isterinya yang berkeyakinan Nasrani juga turut meyumbang kebencian 
terhadap umat Islam, seperti yang tertulis dalam literatur-literatur Sejarah 
bahwasanya pada masa itu kaum Nasrani sedang dalam peperangan menghadapi 
pasukan Muslim. 
Kebencian Hulagu Khan terhadap umat Islam juga tidak lepas dari sifat 
dan Tabiat Bangsa Mongol yang suka mengembara dan berperang serta kesetiaan 
terhadap para pemimpinnya, serta keinginan Hulagu Khan mendirikan suatu 
kerajaan yang melebihi kerajaan Dinasti Abbasiyah.  
C. Masa kecil dan Pendidikan Nasiruddin At-Tusi  
Nasiruddin At-Tusi dikenal sebagai  “ilmuwan serba bisa“ atau 
multitalenta , julukan tersebut memang pantas ia sandang karena sumbangsihnya 
bagi perkembangan ilmu pengetahuan modern yang tak ternilai besarnya. Semasa 
hidupnya, ilmuwan muslim dari Persia itu mendedikasikan diri untuk 
mengembangkan berbagai ilmu seperti Astronomi, Biologi, Kimia, Matematika, 
Filsafat, Kedokteran, hingga ilmu Agama Islam.  Sarjana muslim yang 
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kemasyhurannya telah di kenal di wilayah Timur Tengah dan Timur dekat hingga 
wilayah Transoxiana memiliki nama lengkap Abu Ja‟far Muhammad bin 
Muhammad Hasan Nasir al Din At-Tusi Al Muhaqqiq, yang lahir pada tanggal 18 
Februari 1201 M/597 H di Thus, Khurasan. Ia mendapatkan pendidikan 
pertamanya dari ayahnya yang bernama Muhammad Al Hasan.
16
  Di samping 
ayahnya, At-Tusi juga di bimbing oleh pamannya yang memberikan dasar-dasar 
pemahaman tentang agama Islam sehingga hal tersebut sangat mempengaruhi 
pola pikirnya di masa-masa mendatang. Dari pamannya, At-Tusi memperoleh 
pengetahuan dasar tentang logika, Fisika dan Metafisika. Di usianya yang sangat 
muda At-Tusi mempelajari berbagai disiplin ilmu seperti Fiqh,Ushul Fiqh, 
Filsafat dan ilmu Kalam. Ketiga disiplin ilmu tersebut beliau pelajari dari gurunya 
yang bernama Mahdar farid Al-Din Damad. Sedangkan ilmu Matematika beliau 
pelajari pada Muhammad Hasib di Nishapur. Ia juga bertemu dengan Farid al-Din 
al-„Attar, seorang master Sufi yang legendaris. 17 
At-Tusi lahir pada awal abad ke 13 M, ketika itu dunia Islam tengah 
mengalami masa-masa sulit. Masa dimana kekuatan militer Mongol yang begitu 
kuat menginvasi wilayah kekuasaan Islam yang amat luas. Kota-kota Islam 
dihancurkan dan penduduknya di bantai habis oleh pasukan Mongol dengan 
sangat kejam. Hal itu di pertegas J.J.O‟Connor dan E.F.Robertson, bahwa pada 
masa itu dunia di liputi kecemasan.
18
 Hilangnya rasa aman dan ketenangan itu 
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membuat banyak ilmuwan sulit untuk mengembangkan ilmu pengetahuannya. At-
Tusi pun tak dapat mengelak dari konflik yang melanda negerinya.
19
  
Beranjak dewasa, At-Tusi melanjutkan kembali studinya, ia menuju ke 
Baghdad guna berguru kepada tokoh-tokoh ilmuwan disana. Selama di Baghdad, 
ia kembali meluaskan pengetahuannya dengan mempelajari ilmu pengobatan dan 
Filsafat pada Qutb Al Din. Kemudian ia juga memperdalam pengetahuan 
Matematika pada Kamal Al Din, sedangkan Fiqh dan Ushul Fiqh ia pelajari pada 
Salim ibn Badran. Setelah mempelajari berbagai disiplin ilmu pengetahuan, pada 
akhirnya terkenal-lah nama Nasiruddin At-Tusi sebagai seorang sarjana yang 
multi talenta dalam ilmu pengetahuan di seluruh wilayah Persia.  
Di wilayah Persia, ada sebuah kota kaum Syiah Ismailiyah yang bernama 
Fuhistan yang dipimpin oleh Nasir Al Din Abd ar Rahman ibn Ali Mansur, beliau 
begitu tertarik ketika mendengar kabar bahwa ada seorang sarjana yang multi 
talenta dalam ilmu pengetahuan, maka beliau mengambilnya menjadi anggota 
pemerintahannya. 
Selama tinggal di kota Fuhistan, At-Tusi diminta pertolongan oleh Nasir 
Al Din Abd ar Rahman untuk menerjemahkan kitab Tahzibul Akhlaq karya Abu 
Ali Miskawaih atau lebih dikenal dengan Ibnu Miskawaih dari bahasa Arab ke 
bahasa Persia. Akan tetapi At-Tusi enggan mengambil tanggung jawab tersebut, 
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sehingga ia memberikan alasan bahwa ia mampu menghasilkan karya yang lebih 
berharga dengan tema yang sama. Pada akhirnya, At-Tusi menepati janjinya untuk 
menyelesaikan sebuah karya yang mengungguli kitab Ibnu Maskawaih pada tahun 
1235 M yang berjudul Akhlaqul Al Nasiri.
20
 
Kitab Akhlaqul al Nasiri terdiri dari tiga artikel dan 30 bab, yang 
membicarakan tentang etika, Filsafat, pendidikan dan pedagogis. Akhlaqul al 
Nasiri membuat At-Tusi termasyhur di seluruh negeri di wilayah Timur Tengah 
dan Timur dekat. Bahkan karya tersebut di pergunakan dalam dunia Politik, 
Ekonomi, etika, Filsafat dan Pendidikan. Hal ini tidak mengherankan karena 
karya tersebut memiliki esensi tentang pendidikan moral bagi umat manusia. 
Dalam waktu singkat, kitab tersebut di salin ke dalam puluhan jilid kemudian 
tersebar-luaskan ke wilayah Kaukasus, Iran, Asia Tengah dan India. Bahkan di 
dalam buku The Scientist Passed ahead Centuries-Nasiraddin Al Tusi karya 
Ramiz Danis di katakan bahwa Mangu Khan dan Hulagu juga pernah membaca 
salah satu salinan kitab tersebut. Maka, pada masa itu  hingga ratusan tahun 
kemudian kitab Akhlaqul al Nasiri masih tetap menjadi buku rujukan tentang 
moral dalam kurikulum di sekolah-sekolah wilayah Timur Tengah dan Timur 
dekat.
21
 
Selanjutnya, At-Tusi mendapatkan perintah dari raja tersebut untuk 
berangkat menuju benteng Alamut yang merupakan pusat pemerintahan dari 
kaum Ismailiyah, At-Tusi tinggal disana hingga benteng Alamut di taklukan oleh 
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Hulagu Khan. Kelompok/kaum Ismailiyah ini di dirikan oleh Hasan bin Shabah, 
kelompok ini merupakan salah satu sekte pecahan dari aliran Syiah. Ia berhasil 
menguasai wilayah dan benteng-benteng yang terdapat di Fuhistan terutama 
benteng Alamut yang dikuasai pada tahun 483 H/1090 M. Benteng itulah yang 
menjadi pusat pemerintahan kaum Ismailiyah serta menjadi ibukotanya.
22
  
Kaum Ismailiyah ini dikenal dengan keberaniannya, petarung dan gagah. 
Dalam perjalanannya mereka menebarkan rasa takut terhadap lawannya, mereka 
juga menentang pemerintahan Turki Seljuk, sehingga permusuhan dengan kaum 
Muslimin semakin meruncing. Di dunia barat, Kaum Ismailiyah di kenal dengan 
sebutan Hassasin yang kemudian bertranformasi menjadi Assasin(pembunuh 
bayaran). Hal ini di karenakan kelompok ini memiliki sebuah unit militer yang 
sangat rahasia atau organisasi pembunuhan yang sangat rahasia pada saat itu. 
Begitu banyak pembunuhan yang dilakukan oleh mereka, maka tidak heran di 
dalam salah satu ajaran mereka yang berbunyi “Apabila muncul seorang 
pemimpin yang kuat di negara Islam tetangga, maka pemuda (Hassasin) itu harus 
segera mencari cara untuk membunuhnya secara diam-diam agar kelompok 
(Ismailiyah) tetap aman”.23  
Maka di benteng itulah At-Tusi di utus oleh Gubernur Nasir Al Din Abd ar 
Rahman ibn Ali Mansur untuk tinggal dan belajar disana. Akan tetapi,  di benteng 
tersebut At-Tusi malah di tangkap dan di penjarakan di karenakan ia telah menulis 
kitab Akhlaqul Al Nasiri. Ternyata pemimpin benteng tersebut tidak menyukai 
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karya yang ditulis oleh At-Tusi, bahkan At-Tusi di tuduh telah menyesatkan 
pemikiran masyarakat.
24
   
Di benteng  Alamut, At-Tusi di penjara selama 20 tahun, selama itu ia 
tetap produktif menulis karya-karyanya antara lain adalah Syarhul Isyarat, 
Tahrirul Majisti (Almagest) dan Tahrirul Uglidis. Selama menulis karya-karya 
tersebut, At-Tusi menceritakan kisahnya yang begitu sulit mendapatkan sumber 
dan bahan-bahan untuk tulisannya di karenakan perpustakaan yang ada di benteng 
Alamut  di kendalikan oleh penguasa benteng, di butuhkan berbagai pengorbanan 
untuk menyelesaikan karya-karyanya tersebut.  Hingga saat benteng Alamut di 
kuasai oleh Hulagu Khan, selanjutnya ia diambil oleh Hulagu Khan sebagai 
penasihatnya yang terpercaya.
25
 
D. Rekam Jejak Hulagu Khan Sebelum Penyerangan Baghdad 
Hulagu Khan di beri kepercayaan oleh saudaranya Mangu Khan untuk 
mengembalikan wilayah-wilayah Mongol di Asia Barat yang telah lepas dari 
kekuasaan Mongol pasca kematian Jengis Khan. Pada tahun 1253 M atas 
kepercayaan yang di berikannya, Hulagu mempersiapkan pasukannya untuk 
menguasai wilayah yang di lewatinya yaitu Persia, Irak, Kaukasus dan Asia kecil. 
Sebelum menundukkan Baghdad, ia berhasil menguasai pusat gerakan Syiah 
Ismailiyah di Persia utara tahun 1256 M. 
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Tujuan utama Hulagu sebelum menyerang Baghdad yaitu bergerak 
memimpin pasukan Mongol yang  berkekuatan besar untuk membasmi kelompok 
pembunuh (Hasyasyin) yang berpusat di benteng Alamut dan menyerang 
Kekhalifahan Abbasiyah. Inilah penyerangan  gelombang kedua yang dilakukan 
bangsa Mongol terhadap wilayah Timur tengah. Mereka menyapu bersih semua 
yang mereka lewati dan yang menghadang perjalanan mereka. Selain itu, Hulagu 
juga menyerbu semua kerajaan kecil yang bermunculan di wilayah Abbasiyah. 
Pada tahun 1256 Masehi, pasukan Mongolia dalam jumlah yang besar 
menyebrangi sungai Jaihun. Menghancurkan kota Ismailiyah (Hasyasyin) 
menguasai pusat mereka di benteng Alamut karena mereka telah menimbulkan 
banyak kerugian bagi pasukan Mongol mereka juga yang membunuh Chagatai, 
anak kedua dari Jengis Khan. sejumlah besar benteng Hasyasyin, termasuk Kastil 
Alamut telah di rebut tanpa mengalami kesulitan yang berarti.
26
 
 
E. Awal Perjumpaan Nasiruddin At Tusi Dengan Hulagu Khan 
Seperti yang telah di sebutkan sebelumnya, sebelum menyerang Baghdad 
Hulagu terlebih dahulu menaklukan kerajaan-kerajaan kecil terlebih dahulu yang 
ada di sekitar Baghdad. Kaum Assassin yang berada di benteng Alamut juga tidak 
luput dari penaklukan mereka. 
Kekuatan pasukan Mongol yang begitu menakutkan telah terbukti di 
berbagai wilayah Islam, hal ini menimbulkan ketakuatan dalam diri  kaum Syiah 
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Ismailiyah yang tinggal di benteng Alamut. Pada waktu yang sama Alaidin 
Muhammad merupakan pemimpin kaum Ismailiyah sedang bertikai dengan anak 
laki-laki tertuanya yang bernama Ruknuddin Khurshah, hal ini semakin 
memperumit permasalahan yang terjadi di benteng tersebut. Pada akhirnya, 
sesampainya pasukan Mongol di benteng Alamut Ruknuddin lebih memilih 
menyerah daripada di hacurkan oleh pasukan Mongol. Hal ini berdasarkan 
nasehat dari Nasiruddin At-Tusi yang telah melihat sebuah keuntungan apabila 
menyerah kepada pasukan yang dipimpin oleh Hulagu
27
  
 Hulagu memerintahkan seluruh pasukannya untuk mengepung benteng 
Alamut, pada saat itu kaum Ismailiyah terpecah menjadi dua golongan. Golongan 
pertama yang hendak menyerah kepada Hulagu dan golongan kedua yang ingin 
mempertahankan benteng tersebut dengan perlawanan. Akan tetapi, Hulagu 
berhasil mengalahkan  kelompok yang ingin mempertahankan benteng Alamut 
tanpa perlawanan yang berarti.
28
 Setelah mengalahkan pasukan Ismailiyah,  
Hulagu berencana untuk membumi hanguskan seluruh bangunan yang ada di 
benteng tersebut, akan tetapi sekretaris pribadinya Atha‟ Malik al Juwaini 
meminta kepada Hulagu untuk tidak menyentuh perpustakaan yang terdapat 
disana. Atha‟ Malik al Juwaini  juga meminta izin kepada Hulagu untuk dapat 
menyimpan peralatan Astronomi, Al-Qur‟an dan manuskrip-manuskrip lainnya 
agar tidak ikut terbakar. Pada akhirnya, seluruh isi perpustakaan tersebut di 
selamatkan berikut para ilmuwan yang ada di benteng tersebut di ambil menjadi 
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bagian dari pasukan Mongol, kemudian benteng tersebut di bumi-hanguskan 
hingga  tidak dapat di tinggali lagi. Belakangan At-Tusi bersama Atha‟ Malik al 
Juwaini membawa sebagian besar karya yang di simpan dalam perpustakaan 
Alamut ke Perpustakaan Maragha guna untuk di kaji kembali.
29
 
Ketika benteng Alamut berhasil di taklukan oleh Hulagu, maka semua 
penduduk yang tinggal di tempat itu  di jadikan tawanan, tidak terkecuali At-Tusi, 
ia juga di bebaskan dari tahanan.  Seluruh penduduk benteng tersebut kemudian di 
giring menuju ke hadapan Hulagu, pada saat itulah Hulagu melihat sesosok pria 
setengah baya yang sangat menonjol di antara tawanan tersebut. Itulah sosok  At-
Tusi yang terkenal karena intelijensinya, kefasihan lidah dan pengetahuannya 
terhadap ilmu pengetahuan. Di karenakan hal tersebut Hulagu mengambilnya dan 
mengangkat At-Tusi menjadi penasehatnya dalam mengambil keputusan.
30
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BAB III 
DUET HULAGU KHAN DAN NASIRUDDIN AT-TUSI DALAM 
PENGEMBANGAN DUNIA ISLAM 
A. Peran Nasiruddin At Tusi Dalam Menyelamatkan Khazanah Ilmu 
Pengetahuan Islam Dari Penghancuran 
Peradaban umat Islam yang telah menorehkan tinta emas dalam lintas 
sejarah umat manusia yang bertahan selama berabad-abad akhirnya harus tunduk 
kepada kekuasaan bangsa Mongol, meskipun di belahan bumi yang lain umat 
Islam tetap memiliki andil besar dalam peradaban umat manusia. Berdasarkan 
karya Badri Yatim dalam “Sejarah Peradaban Islam” kehancuran umat Islam 
(Baghdad) di sebabkan oleh tingkah polahnya sendiri, dalam hal ini antara lain: 
1. Persaingan antar Bangsa 
Kecenderungan masing-masing bangsa untuk mendominasi 
kekuasaan sudah di rasakan sejak awal Khalifah Abbasiyah berdiri. 
Akan tetapi, karena para Khalifah adalah orang-orang kuat yang 
mampu menjaga keseimbangan kekuatan, stabilitas politik dapat 
terjaga. Setelah Al-Mutawakkil, seorang Khalifah yang lemah, naik 
tahta, dominasi tentara Turki tidak terbendung lagi.
1
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2. Kemerosotan Ekonomi 
Kondisi politik yang tidak stabil menyebabkan perekonomian 
negara morat-marit. Sebaliknya, kondisi ekonomi yang buruk 
memperlemah kekuatan politik Dinasti Abbasiyah. Kedua faktor ini 
saling berkaitan dan tak terpisahkan. Pada periode pertama, 
pemerintahan Bani Abbasiyah merupakan pemerintahan yang kaya. 
Dana yang masuk selalu besar sehingga Baitul Mal selalu terisi 
penuh dengan zakat. Sedangkan pada masa kemunduran, 
pengeluaran lebih tinggi daripada pemasukan. Sehingga pemerintah 
menetapkan pajak yang tinggi kepada rakyat dan pada akhirnya 
menyulut kerusuhan di dalam masyarakat. Pengeluaran yang 
membengkak juga di sebabkan oleh kehidupan para khalifah dan 
pejabat semakin mewah dan cenderung menghambur-
hamburkannya.
2
 
3.  Konflik Keagamaan 
Perkembangan aliran-aliran keagamaan pada masa Abbasiyah 
begitu pesat. Dalam perjalanannya, para pengikut aliran 
Mu‟tazilah, Syiah, Khawarij, dan Qadariyah sering terjadi konflik. 
Hal ini di sebabkan begitu fanatiknya para pengikut aliran tesebut.
3
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Dalam perkembangan Dinasti Abbasiyah, aliran Mu‟tazilah 
merupakan aliran yang paling dominan. Hal ini di karenakan para 
pemegang kekuasaan menganut aliran tersebut. Pada mulanya  
umat Islam yang menganut aliran Mu‟tazilah hanya 
mempersoalkan  pelaku dosa besar. Setelah berkecimpung dalam 
Filsafat, mereka akhirnya memperdebatkan masalah-masalah 
Qadar baik dan buruk sifat Ketuhanan dan perbuatan manusia. 
Semua hal tersebut di bahas dengan argumen-argumen 
logika.
4Bahkan, pada masa Khalifah Al Ma‟mun hingga Khalifah 
Al Wasiq pemaksaan terhadap ideologi Mu‟tazilah begitu kuat, 
salah satu contohnya adalah Khalifah Al Ma‟mun meminta seluruh 
ahli Hadist dan Fiqh serta seluruh ulama-ulama untuk mengakui 
bahwa Al-Qur‟an merupakan makhluk (Khalq Qur’an), maka 
hukumnya jadid atau baru. Pada hakikatnya Al-Qur‟an adalah 
kalam Allah yang Qadim, hal ini sangat di tentang oleh imam 
Ahmad bin Hanbal. Maka terjadilah penangkapan ulama tersebut 
dan di penjarakan. 
Mu‟tazilah hanya bertahan selama 16 tahun yaitu sejak 
berkuasanya Khalifah Al-Ma‟mun hingga Khalifah Al Wasiq. 
Dengan berakhirnya Khalifah Al-Wasiq maka di gantikan oleh 
Khalifah Al-Mutawakkil yang sangat menghormati dan menghargai 
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Imam Ahmad bin Hanbal. Pada masa itulah Imam Ahmad bin 
Hanbal di lepaskan kembali dari penjara. Dengan naiknya Khalifah 
Al Mutawakkil maka mereduplah aliran Mu‟tazilah tersebut, 
dengan di hapuskan pemaksaan Khalq Qur’an di seluruh wilayah 
kekuasaan Abbasiyah oleh Khalifah Al Mutawakkil semakin 
membuat Mu‟tazilah tertekan dan pengaruhnya semakin berkurang 
di dalam masyarakat.
5
 
Jauh sebelum  terjadinya konflik antar aliran, telah muncul 
terlebih dahulu kaum Zindiq yang di pimpin oleh  Hasyim bin 
Hakim yang di kenal dengan Al-Muqanna‟. Kaum Zindiq 
merupakan orang-orang penganut aliran yang mencampuradukkan 
ajaran Islam dengan Zoroaster/Majusi.
6 Ketika Khalifah Al-Mahdi 
ingin memberantas mereka di karenakan telah mengusik keimanan 
Khalifah, mereka malah meleburkan diri atau bersatu dengan orang 
Syiah, sehingga ajaran Syiah pada saat itu terkesan ekstrem. Pada 
saat itu khalifah Al-Mahdi merupakan seorang yang taat pada 
ajaran Islam dan sangat terganggu dengan aktivitas kaum Zindiq 
tersebut. 
Perselisihan antara dua atau tiga golongan yang terjadi pada 
masa kemunduran Dinasti Abbasiyah tidak dapat di bendung lagi, 
hal ini di karenakan kefanatikan yang sudah melewati batas. Setiap 
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aliran-aliran tersebut saling mengkafirkan dan menyalahkan aliran 
yang lainnya  hingga sampai menimbulkan pembunuhan, keamanan 
dan ketentraman di dalam masyarakat tidak kondusif lagi 
mengakibatkan persatuan dan kesatuan dalam masyarakat terpecah 
belah.  
4. Perkembangan Peradaban dan Kebudayaan 
Kemajuan besar yang di capai Dinasti Abbasiyah pada 
periode pertama telah mendorong para penguasa untuk hidup 
mewah, yang kemudian di tiru oleh para hartawan dan anak-anak 
pejabat sehingga menyebabkan roda pemerintahan terganggu dan 
rakyat menjadi miskin.7  
Pernyataan Badri Yatim dalam bukunya tersebut merupakan beberapa 
penggambaran betapa bobroknya  kesatuan dan persatuan umat Islam pada masa 
itu. Rakyat tidak percaya lagi kepada pemimpinnya, pemimpinnya malah 
menindas rakyat dengan pajak yang tinggi, perekonomian yang morat marit, serta 
pemimpinnya sibuk berfoya-foya.
8
 
 Bertepatan pada saat pasukan Mongol sedang melakukan perluasan 
wilayah, Baghdad dapat dengan mudah ditaklukan. Maka pada tahun 1258 Masehi 
bagsa Mongol berhasil menaklukkan kota Baghdad yang menandakan runtuhnya 
peradaban Islam. Akan tetapi di balik tragedi tersebut, sebuah era Islam akan 
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muncul kembali. Dengan adanya Nasiruddin At-Tusi dalam rombongan Hulagu 
maka peradaban Islam dan keilmuannya memiliki harapan untuk dapat di 
bangkitkan kembali. 
 Tahun 1258 Masehi menjadi tahun yang kelam bagi penduduk Baghdad 
dan menjadi duka yang mendalam bagi umat Islam lainnya. Penyerangan yang di 
pimpin oleh Hulagu terhadap Baghdad tidak dapat diantisipasi oleh pasukan 
kerajaan, sehingga mengakibatkan takluknya Baghdad di tangan Hulagu. Khalifah 
pada saat itu Al Musta‟shim beserta keluarganya juga tidak luput dari 
pembunuhan.
9
 Pasukan Mongol berada di Baghdad selama empat puluh hari, 
seluruh penduduk yang masih tersisa berada dalam ketakutan dan kesedihan. 
Mereka merampas harta penduduk, membunuh cendekiawan, imam-imam Masjid 
dan para penghafal Al-Qur‟an. Masjid, Sekolah dan segala aktivitas keilmuan 
berhenti total. Baghdad telah hancur lebur seperti padang tandus, mayat 
bergelimpangan di jalan-jalan. Warnanya berubah dan membusuk hingga 
mengeluarkan aroma busuk ke seluruh pelosok Baghdad. Akibatnya timbul wabah 
penyakit yang tidak hanya menimpa masyarakat Baghdad tetapi menular sampai 
ke Syam karena terbawa tiupan angin 
 Selama penyerangan tersebut Pasukan Mongol yang  di pimpin oleh 
Hulagu tidak hanya di ikuti oleh kalangannya sendiri, akan tetapi ikut juga 
bersamanya orang-orang yang berhasil ia taklukan diantaranya yaitu Atabek 
wilayah Syiraj bernama Abu Bakar Sa‟ad Zanki, penulis dan penyair Persia yang 
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terkenal bernama Nushair as Sa‟di, Atabek Maushil bernama Badruddin Lu‟lu dan 
sekretaris pribadinya Atha‟ Malik al Juwaini, serta Nasiruddin At-Tusi, ahli falak 
terkemuka. Menurut beberapa sejarawan bergabungnya orang-orang terkemuka 
tersebut demi menyelamatkan dirinya dari pembunuhan oleh Hulagu.
10
    
  Nasiruddin At-Tusi yang sebelumnya telah di ambil menjadi orang 
kepercayaan Hulagu merupakan seorang ilmuwan multitalenta, ia menguasai ilmu 
agama, Fiqh, Filsafat, Matematika, hingga Astronomi. Hal ini tidak 
mengherankan bahwasanya ia berguru kepada para ilmuwan yang tersohor pada 
waktu itu, selain itu bakatnyanya terhadap ilmu pengetahuan memang telah 
muncul sejak dini.  Hal ini juga lah yag menyebabkan Hulagu tertarik untuk 
merekrutnya menjadi salah seorang penasehatnya. 
 Pasca runtuhnya Dinasti Abbasiyah, At-Tusi menjadi orang kepercayaan 
Hulagu. Hulagu memberikan perlindungan yang sangat baik terhadap At-Tusi. 
Dukungan yang di berikan terhadapnya tidak hanya bualan semata, hal ini di 
buktikan dengan leluasanya At-Tusi mengakses dan melakukan penelitian guna 
pengembangan ilmu pengetahuan. 
 Keberhasilan Hulagu dalam menaklukan Baghdad tidak membuatnya 
puas, selama dua tahun (1258-1260 M) ia bertahan di Baghdad guna untuk 
mempersiapkan pasukan untuk menaklukan Syria dan Mesir. Pada masa itu Syria 
dan Mesir lah basis Islam pasca runtuhnya Dinasti Abbasiyah. Selama persiapan 
tersebut, pasukan Mongol tidak hanya dari pasukan Hulagu itu sendiri akan tetapi 
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ia meminta batuan pasukan dari kakaknya yaitu Mangu Khan yang berbasis di 
ibukota Mongol.
11
   
Setelah berhasil menghimpun pasukan yang begitu besar, Hulagu menuju 
Mesir guna menaklukan ibukota dinasti Mamalik tersebut. Dalam hal ini 
pasukannya dipimpin oleh Kitbugha yang merupakan jenderal kepercayaannya. 
Akan tetapi penaklukkan Mesir tersebut harus di bayar mahal, mereka mengalami 
kerugian yang sangat besar, ternyata pasukan yag paling di takuti seantero dunia 
berhasil dikalahkan oleh pasukan Sultan Az-zhir Baybars di wilayah „Ain Jalut 
pada tahun 1260 M.
12
 Kekalahan ini membuat mental pasukan Mongol terpuruk 
sehingga mereka mundur kembali menuju Baghdad. Syria yang semula 
rencananya hendak di taklukan juga, harus di batalkan karena pasukan Mongol 
telah banyak yang gugur dalam peperangan „Ain Jalut.   
Pasca berakhirnya peperangan antara Hulagu dengan pasukan umat Islam 
di „Ain Jalut, kemenangan yang di raih oleh umat Islam memberikan dampak 
kekalutan mental bagi bangsa Mongol. Hulagu yang dulunya terkenal akan 
kebiadabannya tidak berkutik setelah kekalahannya tersebut, maka ia kembali ke 
wilayah Persia (Baghdad). Langkah selanjutnya yang diambil oleh Hulagu 
bukanlah penaklukan-penaklukan terhadap wilayah Islam lainnya melainkan 
kembali ke  daerah kekuasaannya yang meliputi wilayah Persia hingga 
Transoxiana.  
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 Serangan pasukan Mongol ke daerah-daerah Islam tidak hanya 
menyebabkan kemunduran Islam secara politik, yang ditandai dengan jatuhnya 
Baghdad sebagai pusat Kekhalifahan Abbasiyah, tetapi juga telah menyebabkan 
mundurnya kegiatan intelektual dikalangan pemikir-pemikir muslim. Dalam 
perkembangan pemikir Islam, masa ini merupakan masa stagnan. Pada masa ini 
praktis tidak ada pemikir Islam yang muncul ke permukaan, khususnya awal abad 
ke-13. Akan tetapi, kepercayaan dan perlindungan khusus Hulagu kepada At-Tusi 
merupakan faktor penting yang menjadi cikal bakal kebangkitan kembali Filsafat 
dan Sains Islam.
13
 
Pada tahun 1259 Masehi setahun setelah menyerang Baghdad,  Hulagu 
mendirikan sebuah pemerintahan yag di namakan dengan Dinasti Ikhaniyah di 
wilayah Persia hingga Transoxiana. Dinasti ini memerintah ± 260 tahun.  Raja 
pertama yang menduduki tahta Dinasti Ilkhan adalah Hulagu, selanjutnya ia di 
beri gelar Khan. Dinasti Ilkhan memerintah di wilayah yang memanjang dari Asia 
Kecil di Barat dan India di Timur dengan ibukotanya Tabriz. Di wilayah itu 
sekarang membentang negara Turki, Syiria, Irak, Iran, Azerbaijan, Uzbekistan dan 
Afghanistan. Selama dinasti ini berkuasa, terdapat 16 raja yang pernah berkuasa. 
Masa kekuasaan dari Hulagu Khan hanya berlangsung selama tujuh tahun karena 
pada tahun 1265 ia meninggal dunia dan di makamkan di Pulau Kaboudi yang 
terletak di dalam Danau Urmia.
14
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At-Tusi  sebelumnya memang sudah menjadi orang kepercayaan Hulagu 
Khan, selanjutnya At-Tusi di angkat menjadi salah seorang menteri dalam 
pemerintahannya. Selain menjabat seorang Menteri, At-Tusi juga menjabat 
sebagai pemimpin di wilayah Auqaf, salah satu wilayah di Persia.   Mendapatkan 
jabatan tersebut, semakin memuluskan niat Nasiruddin untuk terus mengkaji 
tentang ilmu pengetahuan khususnya di bidang Astronomi, Matematika, dan 
Filsafat. Dalam perkembangan selanjutnya At-Tusi lebih di kenal di bidang 
Astronomi dan bidang Filsafat.   
Kesetiaan At-Tusi terhadap Hulagu begitu kuat, sehingga di setiap 
penaklukan yang dilakukan oleh Hulagu selalu di iringi oleh At-Tusi. Hal ini 
merupakan letak pentingnya seorang  At-Tusi, dengan ikutnya At-Tusi dalam 
iringan pasukan Mongol ia dapat menyelamatkan para ilmuwan berikut berbagai 
literatur-literatur yang begitu berharga bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
umat Islam. Dengan ikutnya At-Tusi bersama Hulagu, dapat mengubah berbagai 
kebijakan-kebijakan yang di cetuskan oleh Hulagu sehingga para wanita dan 
anak-anak dapat di selamatkan dari pembantaian.
15
 
B. Upaya Nasiruddin At Tusi Dalam Membangkitkan Kembali Khazanah 
Keilmuan Islam Pasca Runtuhnya Baghdad 
Nasiruddin At-Tusi telah banyak mengkaji berbagai peninggalan-
peninggalan masa Yunani dan menerjemahkan serta menyunting sejumlah karya 
dari bahasa Yunani menjadi bahasa Persia. Kumpulan terjemahan tersebut 
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terkumpul menjadi satu yang dinamakan dengan Kitab al Mutawassithat Bainal 
Handasa wal hai-a (buku-buku pertengahan antara Geometri dan Astronomi).  
Di samping ia menerjemahkan karya-karya dari bahasa Yunani, At-Tusi 
sempat menulis berbagai kitab-kitab lainnya di antaranya adalah Talkhis 
Muhassal kemudian ia berikan kepada sejarawan yang bernama Alauddin, kitab 
Awsaf al Asraf  ia berikan kepada Sahib Diwan Syamsusddin. Karya lainnya 
adalah kitab Jami’ul Hisab (Kumpulan Hitungan) menjelaskan operasi Aritmatika 
dengan menggabungkan teori aritmatika klasik Yunani  dengan tradisi India, 
karya ini di selesaikan penulisannya pada tahun 1264 Masehi atau sekitar sepuluh 
tahun sebelum meninggalnya At-Tusi. Ia  berupaya membuat operasi Aritmatika 
bisa diakses oleh masyarakat luas. 
Kitab selanjutnya adalah Tahrirul Ushul al-Handasa Uglidis (Recension 
of Euclid‟s Elements), kitab yang membahas geometri Euclidian ini selesai 
penulisannya pada tahun 1248 Masehi. Buku prinsip-prinsip Geometri Euclidian 
di terjemahkan dari bahasa Yunani ke dalam bahasa Arab oleh para penerjemah di 
era dinasti Abbasiyah. At-Tusi menulis kitab tersebut untuk menjelaskan 
pandangan Euclid tentang Geometri dan memberikan komentar terhadap karya 
Euclid tersebut
16
.  At-Tusi menyelesaikan sebagian karyanya setelah 
Observatorium Maragha berhasil di bangun. Hal ini membuktikan At Tusi benar-
benar sangat mencintai ilmu pengetahuan dengan tidak menghambur-hamburkan 
waktu tanpa melahirkan hal produktif. Kitab Tahrirul Uglidis yang diterbitkan di 
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Roma pada tahun 1594 Masehi dalam bahasa Arab dan Latin memiliki peran 
penting dalam menyebarkan gagasan dan ide pemikiran At-Tusi di Eropa. Kitab 
tersebut terdiri dari lima buku yang membuat perubahan dalam pengembangan 
ilmu Trigonometri di Eropa. Kemasyhurannya sebagai salah seorang intelektual 
terbesar dalam dunia Islam terletak pada penyelidikan dan penelitiannya di bidang 
Astronomi, Astrologi, Matematika, Fisika, obat-obatan dan ilmu –ilmu eksakta.17   
Di bidang Astronomi Nasiruddin At-Tusi memperoleh ketenarannya yang 
begitu besar setelah mendapatkan dukungan dari Hulagu Khan. Penyelidikan dan 
penelitiannya yang tiada ternilai harganya berhasil di lakukan, apalagi setelah 
Hulagu Khan menyetujui pembangunan Observatorium di Maragha pada tahun 
1259 Masehi, untuk memonitori pembangunan Observatorium tersebut Hulagu 
Khan memindahkan pemerintahnnya ke kota Maragha. 
Di pilihnya kota Maragha sebagai tempat pembangunan Observatorium 
merupakan pilihan yang jitu, di karenakan kota tersebut terletak di dataran tinggi, 
sehingga memudahkan untuk meneliti benda-benda langit. Pembangunan 
Observatorium Maragha di mulai pada tahun 1259 Masehi di lereng perbukitan  
yang terletak sebelah Barat kota Maragha. At-Tusi juga berpartisipasi dalam 
proyek pembangunan dan pemasangan alat-alat Astronomi. Arsitek yang terampil 
di undang ke Maragha  untuk membangun  observatorium,  At-Tusi sangat 
mempercayai Muayyiduddin Ordy seorang ilmuwan yang di undang dari 
Damaskus, Fakhruddin Maraghai dari Mosul, Fakhruddin Ikhlatini dari Tbilisi 
dan Najmuddin Dabirani dari Qazwin . Menurut sumber lain, ilmuwan terkenal 
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Gutbaddin Shirazi, Syamsuddin Shirvani, Jamaluddin iz-Zeydi Bukhari, Fao 
Mun-Chi dari China dan beberapa lainnya juga di undang untuk menyelesaikan 
proyek tersebut. 
18
 
Bersama seluruh rekan-rekannya, At-Tusi bahu membahu dan saling 
membantu guna menyelesaikan Observatorium. Selain memiliki sebuah dinding 
kuadran empat meter yang terbuat dari tembaga yang di desain oleh at-Tusi, 
Observatorium ini juga di lengkapi dengan sebuah Perpustakaan yang di isi 
dengan berbagai macam karya ilmah berjumlah ± 400.000 buku tentang Sains, 
Matematika, Filsafat dll. Seluruh buku-buku tersebut  berhasil di selamatkan dari 
penghancuran oleh pasukan Mongol di seluruh wilayah Islam. Di dalam komplek 
Observatorium itu juga di bangun sekolah- sekolah agama, perpustakaan, bengkel 
pembuatan mesin, pengecoran logam dan bangunan-bangunan yang mendukung 
penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan, serta sebuah Masjid juga tidak 
lupa sebagai sarana beribadah.
19
 
Pada tahun 1262 Masehi, Observatoriuum tersebut berhasil di rampungkan 
dan menjadi satu-satunya observatorium yang paling modern pada masa itu. 
Semua ilmuwan tersebut berusaha untuk terus meningkatkan kemampuannya 
dalam berbagai disiplin ilmu masing-masing. Setiap karyawan observatorium 
dapat bekerja secara independen sebagai ilmuwan paling terampil dan 
berpengalaman, hal ini bertujuan ketika ilmuwan tersebut meninggalkan Maragha 
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dan kembali ke negerinya, mereka dapat menyebarluaskan keilmuannya untuk 
masyarakat. Seperti yang At-Tusi cita-citakan bahwa Observatorium ini di bangun 
untuk menunjang berbagai kegiatan para ilmuwan. At-Tusi telah meminta izin 
kepada Hulagu untuk mengundang para ilmuwan dari seluruh guna menuntut ilmu 
dan melakukan penelitian di Observatorium ketika selesai di bangun.
20
  
 Observatorium ini menjadi pusat penelitian Astronomi yang di lengkapi 
dengan peralatan teranyar pada masa itu. Berbagai macam peralatan untuk 
penelitian di datangkan langsung dari Baghdad dan dari tempat-tempat lainnya. 
Untuk melengkapi peralatan-peralatan penelitian yang tidak tersedia di Baghdad 
dan tempat lain, Nasiruddin At-Tusi membuat dan mendesain sendiri alat tersebut. 
Di antara sebagian besar alat-alat itu adalah  Astrolab, Peta bintang dan 
Epicycle.
21
  
Dengan berhasilnya pembangunan Observatorium Maragha, membuat 
Kubilai Khan (Khan Agung bangsa Mongol) tertarik untuk membangunnya juga. 
Ia mengundang At-Tusi beserta seluruh ilmuwan yang berada di Maragah melalui 
Hulagu untuk berangkat ke China guna membangun Observatorium permintan 
Kubilai Khan. Akan tetapi At-Tusi dengan tegas menolak hal tersebut, ia hanya 
meminta agar di kirimi ilmuwan dari China untuk bekerja di Observatorium 
Maragha. 
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At-Tusi bisa di anggap sebagai jembatan penghubung keberlanjutannya 
tradisi keilmuan Islam pada abad ke-12 dan generasi sesudahnya. Berdirinya 
Observatorium di Maragha yang sedianya menjadi pusat penelitian Astronomi 
malah di perluas oleh At-Tusi sebagai pusat pengajaran dan perkembangan 
Filsafat Islam dan Sains dan Matematika. At-Tusi bahkan mengalokasikan infak 
di Observatorium tersebut guna sebagai beasiswa bagi para pelajar.
22
 
Tidak dapat di pungkiri, Observatorium Maragha merupakan sumbangan 
yang besar dari At-Tusi di bidang Astronomi. Di samping itu, setelah bekerja 
bersama rekan-rekannya selama hampir 12 tahun, At-Tusi berhasil menciptakan 
sebuah tabel yang  akurat tentang pergerakan planet dan bintang, tabel tersebut ia 
beri nama Al Zij Ilkhani. Tabel ini merupakan karya At-Tusi yang khusus di 
dedikasikannya untu Hulagu. Al Zij Ilkhani pertama kali di tulis dalam bahasa 
Persia, kemudian di terjemahkan ke dalam bahasa Arab. Dalam pembuatan tabel 
tersebut, At-Tusi mendapatkan problem yaitu panjangnya rentang waktu yang di 
butuhkan untuk satu siklus putaran planet yaitu tiga puluh tahun. Akan tetapi 
problem tersebut berhasil ia atasi, sehingga pembuatan tabel tersebut 
menghabiskan waktu selama hampir 12 tahun. Dalam perkembangannya, tabel Al 
zij Ilkhani menjadi sangat terkenal ke seluruh Asia, bahkan sampai ke China. 
Tabel ini menjadi rujukan para ahli Astronomi sampai abad ke-15 Masehi.
23
 
Kiprah At-Tusi tidaklah berhenti pada saat ia telah berhasil menciptakan 
sebuah tabel pergerakan benda-benda langit, akan tetapi kecintaannya terhadap 
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ilmu pengetahuan memantik niatnya untuk terus mengkaji berbagai literatur-
litertur berasal dari Yunani, salah satunya yaitu karya Claudius Ptolemaeus yang 
berjudul Almagest. Berkat penelitiannya tersebut At-Tusi berhasil menemukan 
beberapa kelemahan tentang pergerakan planet-planet. Selanjutnya At-Tusi 
melakukan modifikasi terhadap model Ptolemy.
24
 Kritik At Tusi terhadap model 
tersebut memberikan sumbangan besar bagi para Astronom setelahnya untuk 
mengembangkan model yang lebih baik yang kemudian di buat oleh Copernicus 
250 tahun setelahnya. 
Banyak sejarawan yang berpendapat bahwa teori At-Tusi digunakan oleh 
Copernicus setelah ia menemukan tulisan At-Tusi, tetapi sebagian lainnya 
menganggap bahwa Copernicus mencontoh tulisan Proclus. Lebih dari itu, cukup 
beralasan jika dikatakan bahwa At-Tusi telah memberikan sumbangan yang 
sangat signifikan terhadap perbaikan sistem pergerakan planet yang di buat oleh 
Ptolemy yang di kembangkan kembali di dalam model Heliosentris pada masa 
Copernicus.
25
  
Penelitian terhadap ilmu pengetahuan yang  dilakukan oleh At-Tusi 
tidaklah berhenti di bidang Astronomi saja. Akan tetapi, ranah Matematika juga di 
singgungnya. Di bidang Matematika, At Tusi juga banyak memberikan teori dan 
penjelasan yang dikembangkan oleh ilmuwan setelahnya. At-Tusi merupakan 
ilmuwan pertama yang mencetuskan teori Trigonometri yang berhubungan 
dengan bola. Di dalam karyanya yang berjudul “Treatise On the Quadrilateral 
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(Risalah Bangun Bersisi Empat) At-Tusi memberikan pemaparan yang begitu 
lugas sehingga teori ini masih di gunakan sampai saat ini dalam bidang 
Trigonometri. Karya tersebut adalah karya pertama di dalam sejarah Trigonometri 
sebagai satu cabang tesendiri dari ilmu Matematika murni, karya ini juga yang 
pertama sekali menjelaskan tentang enam formula dasar segitika siku-siku. Di 
dalam karya ini juga disebutkan formula sinus pada sebuah segitiga: a/Sin 
A=b/Sin B=c/Sin C.
26
 
At-Tusi tetap mempunyai pengaruh sampai akhir hayatnya. Bahkan Abaqa 
Khan(pengganti Hulagu) tetap memercayainya serta sempat membuat kebijakan 
atas beberapa saran  yang di dapat dari At-Tusi. Dengan pengaruh yang 
dimilikinya At-Tusi terus melanjutkan kegiatannya untuk mengembangkan 
Filsafat Islam dan Sains sampai akhirnya ia wafat di Khazmain( suatu daerah 
dekat Baghdad) pada tanggal 26 Juni 1274 Masehi.
27
  
Pada saat ini, sebagian besar warisan At-Tusi dapat di temui di perpustakaan 
besar seperti yang terdapat di kota Baku, Paris, Florence, Kairo, Istanbul, 
Moscow, St Petersburg dan Kazan. Karya-karyanya itu menunggu para peneliti 
untuk mengkaji dan mengembangkan hasil karya At-Tusi.
28
 
C. Duet Hulagu Khan Dan Nasiruddin At-Tusi Dalam Pengembangan 
dunia Islam  
Hulagu Khan dengan pengembangan dunia Islam memiliki hubungan yang 
sangat erat pasca penaklukan Baghdad. Dengan berakhirnya Dinasti Abbasiyah di 
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Baghdad, Hulagu mendeklarasikan berdirinya Dinasti Ilkhan pada tahun 1259 
Masehi. Ilkhan dalam bahasa Mongol berarti kepala suku, dalam makna khusus di 
kalangan Mongol juga disebut sebagai perwakilan dari pusat kekuasaan Khan 
Agung, yang memiliki wilayah yang sangat luas. Ilkhan merupakan gelar yang di 
berikan kepada Hulagu Khan sebagai bentuk penghargaan terhadap prestasi-
prestasi yang di perolehnya ketika sukses melakukan ekspansi wilayah dan 
mengalahkan setiap musuh-musuhnya. Dinasti Ilkhan yang didirikan oleh Hulagu 
Khan memliki kekuasaan meliputi dari lembah sungai Amu Dirya sampai Syam 
dan dari Kaukasus sampai Hindukush. Dinasti Ilkhan merupakan salah satu 
cabang rumpun dari bangsa Mongol, bangsa Mongol yang berada di daratan Asia 
Timur, berbatasan dengan Rusia di sebelah utara dan Cina di Selatan.
29
  
Baghdad dan daerah-daerah yang ditaklukan Hulagu telah di perintah oleh 
Dinasti Ilkhan, Ummat Islam yang masih menetap di daerah Baghdad telah di 
pimpin oleh Hulagu seorang raja yang beragama Syamanisme. Hulagu Khan 
sangat membenci Ummat Islam, kebencian itu menjadi-jadi di karenakan istrinya 
merupakan seorang Kristen yang mendorong untuk melakukan pembantaian 
terhadap kaum Muslimin.
30
  
Meskipun Hulagu begitu membenci kaum Muslimin, akan tetapi ia begitu 
dekat dengan para ilmuwan yang memiliki keyakinan Islam. Salah satunya adalah 
At-Tusi yang telah menjadi penasihatnya yang setia. Pada dasarnya, Hulagu 
merupakan  seorang pecinta ilmu  pengetahuan dan pendidikan serta kegiatan 
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ilmiah. Hulagu sangat tertarik dengan bentuk bangunan atau arsitektur, 
mengabdikan diri kepada studi ilmu pengetahuan dan mengadakan percobaan 
(eksperimen-eksperimen).
31
 Maka tidak mengherankan ketika At-Tusi meminta 
izin dan dukungan kepada Hulagu saat ia hendak membangun Observatorium 
Maragha. Hulagu yang begitu tertarik dengan ilmu Astronomi tanpa pikir panjang 
langsung menyetujui ide tersebut, maka dengan dukungan dana yang banyak 
berdirilah Observatorium tersebut di kota Maragha.  
Dengan berakhirnya Dinasti Abbasiyah di Baghdad memang membuat 
peradaban dan tradisi umat Islam seolah-olah telah berakhir, akan tetapi di sisi 
lain berkat adanya peran At-Tusi yang berada dalam barisan Hulagu membuat 
paradaban Islam masih bisa di selamatkan. Dukungan yang diberikan Hulagu 
terhadap At-Tusi dalam melakukan penelitian dan pengembangan ilmu 
pengetahuan merupakan  bukti suatu hubungan yang begitu harmonis dan toleran. 
Dengan bermodalkan dukungan yang di dapat dari Hulagu, At-Tusi tidak menyia-
nyiakan kesempatan tersebut. Ia beserta seluruh rekan-rekan ilmuwannya terus 
berusaha untuk melakukan penelitian dalam rangka pengembangan ilmu 
pengetahuan. 
Pemerintahan Dinasti Ilkhan yang masih seumur jagung sangat rentan di 
serang oleh kerajaan lain. Pada tahun 1259 Masehi, setahun setelah penaklukan 
Baghdad Hulagu disibukkan dengan pertempuran yang di provokasi oleh Berke 
Khan (pemimpin Dinasti Golden Horde). Berke Khan tidak lain merupakan 
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saudara dari Hulagu dari pihak Ayah. Berke ingin mengambil wilayah Azerbaijan 
dari kekuasaan Hulagu, hal tersebut dikarenakan Azerbaijan sangat terkenal 
dengan hasil kerajinan, pakaian, karpet dan pedang. Barang-barang tersebut di 
perdagangkan ke seluruh dunia. Selain itu, Azerbaijan merupakan wilayah yang 
kaya akan padang Sabana, hal ini begitu menarik minat Berke Khan di karenakan 
padang Sabana merupakan tempat yang sangat cocok untuk menggembalakan 
berbagai binatang ternak. 
32
 
Seperti yang telah di sebutkan sebelumnya, selama Hulagu melakukan 
berbagai pertempuran, At-Tusi selalu berada di dalam pasukan tersebut. Hal ini di 
karenakan begitu pentingnya At-Tusi dalam memberikan nasihat dan saran 
terhadap pergerakan Hulagu. Begitu pula dalam pertempuran melawan Berke 
Khan  berlangsung, At-Tusi juga ikut serta dalam pasukan Hulagu. Ketika At-Tusi 
ikut dalam pasukan Mongol, ia selalu memiliki niat untuk menyelamatkan para 
ilmuwan, literatur  keilmuwan, wanita dan anak-anak. 
Hulagu yang menginginkan negerinya dalam keadaan damai dan tenteram 
selalu meminta nasehat dari At-Tusi, Hulagu meminta At-Tusi untuk menulis 
buku tentang struktur kenegaraan dan sistem keuangan agar nantinya buku 
tersebut dapat di pelajari olehnya. 
Kondisi kehidupan keberagaman pada masa Hulagu Khan sangatlah 
toleran, akan tetapi kemajuan Islam di antara bangsa Mongol sangatlah lamban di 
bandingkan dengan agama Kristen dan Budha. Demi memperkuat posisinya 
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terhadap kemungkinan serangan dari Barke Khan dan Sultan Mamluk, Hulagu 
menjalin hubungan dengan kaum Kristen menerima persekutuan Kristen Timur 
dengan Raja Armenia serta pasukan Salib dari Konstantinopel. Hulagu Khan 
sangat simpati dan membantu orang-orang Kristen hal ini di karenakan adanya 
dukungan dari sang istri yang beragama Kristen. Demi memperkuat pertahanan 
Hulagu khan menjalin hubungan baik dengan kaum kristen yang telah mempunyai 
kemampuan untuk melindunginya dari serangan luar.
33
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan latar belakang sampai pembahasan, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa: 
Bangsa Mongol merupakan gabungan dari puluhan suku yang tersebar di 
Sabana wilayah Asia Tengah. Pada awalnya bangsa ini terpecah belah dan saling 
berperang hingga pada akhirnya Yasugi Bahadur Khan mempersatukan seluruh 
suku-suku tersebut di bawah kekuasaannya. Kehidupan bangsa Mongol memiliki 
ciri khusus yaitu nomaden, hal ini di karenakan suku-suku Mongol sering mencari 
padang rumput baru guna memenuhi bahan pangan binatang ternak mereka. 
Yasugi Bahadur Khan merupakan orang yang terpandang pasca menaklukan 
suku-suku tersebut, ia memiliki seorang anak laki-laki yang ia namakan Temujin. 
Ketika ayahnya mangkat dari jabatannya, ia di angkat menjadi pengganti ayahnya 
pada umur 13 tahun. Dalam sebuah musyawarah antar kepala suku, Temujin di 
angkat menjadi Khan Agung pemersatu seluruh suku-suku Mongol, maka 
namanya di ubah menjadi Jengis Khan. 
Penaklukan-penaklukan yang di lakukan oleh Jengis Khan semasa 
kepemimpinannya mencakup wilayah yang sangat luas. Di mulai dari wilayah 
China, Transoxiana, Kaukasus hingga Baghdad. Menjelang wafatnya, jengis Khan 
membagikan wilayah kekuasaannya kepada 4 anaknya yaitu Juchi, Chagatai, 
Ogotai, dan Touli. Juchi mendapatkan wilayah Transoxiana, Chagatai 
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mendapatkan wilayah Siberia bagian barat, Ogotai di angkat menjadi Khan Agung 
menggantikan Jengis Khan dan Touli mendapatkan wilayah Mongolia hingga 
Timur Tengah. 
Hulagu Khan merupakan anak dari Touly dan cucu Jengis Khan. Ia 
memiliki seorang kakak yang bernama Mangu/Mongke Khan. Hulagu merupakan 
seorang panglima perang ulung yang selalu mendapatkan tanggung jawab dari 
Mangu Khan. Penaklukan yang monumental yang pernah di lakukan oleh Hulagu 
adalah menduduki kota Baghdad sebagai ibukota Dinasti Abbasiyah. Dengan di 
taklukanya kota tersebut, maka peradaban Islam sempat meredup sampai akhirnya 
di bangkitkan kembali oleh Ilmuwan Muslim yaitu Nasiruddin At-Tusi. 
Nasiruddin At Tusi merupakan salah seorang Ilmuwan Muslim yang 
begitu terkenal dengan berbagi macam pengetahuannya dalam disiplin ilmu 
pengetahuan. Ia menguasai Fiqh, Fisika, Kimia, Filsafat, Astronomi dan 
Matematika. Selain menguasai berbagi disiplin ilmu pengetahuan, Nasiruddin At- 
Tusi merupakan ilmuwan yang produktif menghasilkan karya-karya yang sangat 
membantu dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Ia tumbuh dewasa pada saat 
umat Islam begitu terpuruk di karenakan wilayah-wilayah Islam di ambil alih oleh 
pasukan Mongol dan adanya perang Salib. Dalam perjalanan hidupnya ia pernah 
di tahan di benteng Alamut, hingga pada akhirnya ia di lepaskan pada saat Hulagu 
beserta pasukan Mongol menyerbu benteng tersebut. Nasiruddin At-Tusi bernasib 
baik, ia di ambil menjadi penasehat Hulagu di karenakan kecerdasan, 
kefasihannya dalam bertutur kata dan keterampilannya dalam  berbagai disiplin 
ilmu pengetahuan. 
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Pengembangan dunia Islam pasca runtuhnya Baghdad tidak dapat di 
pisahkan dari kolaborasi antara Hulagu Khan dengan Nasiruddin At-Tusi. 
Meskipun Hulagu sangat membenci Muslim, akan tetapi ia begitu menghormati 
dan menghargai para ilmuwan. Dengan dukungan dan bantuan yang di dapat dari 
Hulagu, Nasiruddin At Tusi bisa dengan leluasa mengkaji dan meneliti guna 
pengembangan ilmu pengetahuan. Dengan bangkitnya ilmu pengetahuan 
berlandaskan pengkajian dan penelitian, maka pengembangan dunia Islam akan 
tercapai dengan gemilang. 
B. Saran 
Dari hasil kesimpulan di atas maka penulis ingin memberikan beberapa 
saran sebagai sumbangan pikiran, yang di harapkan menjadi bahan masukan 
untuk perkembangan intelektual Islam di masa sekarang dan di masa mendatang. 
Mengambil pelajaran dari keruntuhan Baghdad, semoga hal tersebut tidak 
terjadi terhadap bangsa Indonesia. Kepemimpinan yang lemah dan tidak peduli 
kepada rakyatnya sangat rentan terhadap pergolakan yang mengakibatkan 
hilangnya sebuah peradaban. Penyusun sangat mengapresiasi apabila kedepannya 
ada peneliti-peneliti yang hendak meneliti sejarah Islam Pasca runtuhnya Dinasti 
Abbasiyah , hal ini di karenakan literatur-literatur yang menyangkut hal tersebut 
masih sangat kurang. 
Dibalik keruntuhan sebuah peradaban pasti memiliki kunci untuk 
membangkitkan kembali peradaban tersebut. Begitu pula dengan runtuhnya 
Baghdad yang di anggapsebagai  runtuhnya peradaban Islam, akan tetapi dengan 
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adanya Nasiruddin At Tusi geliat peradaban Islam masih berdetak hingga 
menunggu waktu saja untuk di bangkitkan. 
Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, penulis mengajak kepada 
para intelektual lain yang tertarik dengan tema yang sama untuk terus mengkaji 
dan meneliti tentang peradaban Islam guna mendapatkan intisari yang berguna 
bagi masa mendatang. Marilah kita selalu membaca sejarah guna mendapatkan 
sebuah pembelajaran yang bermanfaat, mengambil hal yang positif dan 
membenahi yang negatif. 
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2. Lampiran Gambar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Illustrasi Nasiruddin At Tusi. (sumber: wikipedia.com) 
Gambar  2. Lukisan Hulagu Khan dengan istrinya Dokuz Khatun. (sumber: wikipedia.com) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  3. Lukisan penaklukan kota Baghdad (sumber: wikipedia.com) 
Gambar  4. Tinggalan Observatorium Maragha (sumber: www. ichidoc.ir) Gambar 1. Illustrasi Nasiruddin At Tu i. (sumber: ikiped a.com) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  5. Tabel  zij Ilkhani  (sumber: www.astronomyfreak.blogspot.com.) 
Gambar 6. Reruntuhan benteng Alamut  (sumber: www.realityoflive.wordpress.com.) 
 
 
GLOSARIUM 
    
Astrolab : Alat yang digunakan untuk mengukur ketinggian suatu benda 
langit, alat ini berbentuk piringan yang di dalamnya terdapat 
jarum penunjuk arah) 
Claudius Ptolemaeus : Seorang ahli Astronomi, Matematika, Geografi sekaligus 
sastrawan yang tinggal di kota Alexandria, Mesir 
Copernicus (Nicolaus 
Copernicus) 
: Seorang ahli Astronomi, Matematika dan Ekonomi yang 
berasal dari Polandia. Pencetus teori Heliosentris 
Epicycle  : Alat penghitungan yang digunakan dalam ilmu Geometri 
berbentuk sebuah lingkaran kecil yang titik pusatnya mengitari 
sebuah lintasan berbentuk lingkaran lebih besar. Alat ini 
berlandaskan pada teori episiklus Ptolemy. 
Geometri : Cabang ilmu Matematika yang membahas tentang tata ruang 
seperti segitiga, lingkaran, oval dll 
Golden Horde : Sebuah Dinasti Mongol-Turki yang didirikan oleh Juchi putra 
tertua Jengis Khan di Wilayah Rusia. 
Heliosentris   : Sebuah teori pergerakan tata surya yang dicetus oleh Nicolaus 
Copernicus. Yang mana dibahas tentang perputaran planet-
planet mengitari matahari. 
Observatorium  : Sebuah bangunan yang digunakan  
mengobservasi/meneropong benda-banda langit 
Trigonometri  : Bagian dari ilmu Matematika yang mempelajari tentang 
hubungan antara sisi dan sudut suatu segitiga 
Tsar  : Penyebutan raja di kekaisaran Rusia 
 
  



